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ABSTRAK

Pulau Sebatik yang merupakan salah
satu pulau terluar di Indonesia yang
berbatasan langsung dengan negara
Malaysia, banyaknya potensi
pelanggaran yang terjadi di wilayah ini.
Oleh karena itu, TNI-AL berencana
untuk mengembangkan Pos TNI-AL
Sebatik menjadi Pangkalan TNI-AL
Tipe D vyang dilengkapi dengan
dermaga untuk tempat sandar KRI.
Dalam upaya untuk pengembangan
dan pembangunan Pos  TNI-AL
tersebut, tentunya membutuhkan data-
data pendukung salah satunya adalah
data pasang surut. Oleh karena itu
pengetahuan mengenai kondisi pasang
surut  sangat  penting sebagai
pengukuran, analisis, dan pengkajian
data muka air laut untuk berbagai
kegiatan yang berhubungan dengan
pantai maupun laut seperti pelayaran
antar  pulau, pencemaran laut,
pengelolaan sumber daya hayati
perairan atau pertahanan nasional.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui tipe pasang surut yang

terjadi di Dermaga Sei Pancang,
Sebatik Kalimantan Utara dengan
bilangan formzahl dan untuk
mendapatkan  perbandingan  nilai
komponen-komponen pasang surut
antara metode admiralty dan least
square. Dalam penelitian ini dilakukan
analisa prediksi pasang surut dengan
menggunakan data observasi selama
29 hari. Selisih nilai amplitudo terbesar
terdapat pada  komponen M2
perbandingan antara least square dan
admiralty yakni sebesar -6 cm.
Sedangkan untuk selisih beda fase
terbesar terdapat pada komponen O1
yakni sebesar 1850. Berdasarkan
bilangan Formzahl (F), didapat nilai F
dengan metode least square yaitu 0,22
sedangkan dengan metode admiralty
yaitu 0,18 dan tipe pasang surut harian
ganda (semi diurnal).

Kata kunci: Komparasi, Pasang Surut,
Perairan Sebatik, Least Square,
Admiralty, Formzahl.



ABSTRACT

Sebatik Island, which is one of the
outermost islands in Indonesia which
borders directly with Malaysia, has
many potential violations that occur in
this region. Therefore, the Indonesian
Navy plans to develop the Naval
Sebatik Post into a Type D Naval Base
equipped with a port for the KRI to dock.
In an effort to develop and build the
Naval Post, of course, it requires
supporting data, one of which is tidal
data. Therefore, knowledge of tidal
conditions is very important as a
measurement, analysis, and
assessment of sea level data for
various activities related to the coast
and the sea such as inter-island
shipping, marine pollution,
management of aquatic biological
resources or national defense. This
study aims to determine the types of
tides that occur at Sei Pancang Port,
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Sebatik, North  Kalimantan  with
formzahl numbers and to obtain a
comparison of the values of the tidal
components between the admiralty and
least square methods. In this study, an
analysis of tidal predictions was
performed using observational data for
29 days. The largest difference in
amplitude values is found in the M2
component, the ratio between least
square and admiralty, which is -6 cm.
Meanwhile, the largest phase
difference is found in the O1
component, which is 1850. Based on
the Formzahl number (F), the F value
obtained using the least square method
is 0.22 while the admiralty method is
0.18 and the daily double tide type
(semi diurnal).

Keywords: Comparison, Tidal, Sebatik
Waters, Least Square, Admiralty,
Formzahl.
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ABSTRAK

Dalam kegiatan pelayaran, sedimentasi
yang terjadi dapat berpengaruh
terhadap keselamatan bernavigasi bagi
kapal - kapal, khususnya yang
melintasi alur pelayaran tersebut.
Dalam memelihara/ maintenance dari
kondisi alur pelayaran dan pelabuhan,
diperlukan analisis mengenai dinamika
sedimentasi guna menentukan laju
serta sebaran dari sedimentasi
tersebut. Perhitungan analisis
hidrodinamika pasang surut
menggunakan metoda  Admiralty.
Analisa data dari hasil pemodelan
numerik menggunakan piranti lunak
MIKE 21 yang dievaluasi
menggunakan Root Mean Squared
Error (RMSE), dimana data hasil
pemodelan akan dilaksanakan validasi
dengan data primer (survei) yang
didapat. Perbandingan elevasi antara
hasil  penelitan dengan  model
hidrodinamika untuk kondisi pasang
surut diperoleh nilai RMSE sebesar
0,22 m, sedangkan untuk kondisi arus
diperoleh nilai RMSE sebesar 0,055
m/s. Adapun untuk kandungan

sedimen suspensi rata-rata di alur
pelayaran pelabuhan Patimban
sebesar 157,86 mg/l, dengan material
dasarnya lauthya adalah  Clay
(Lempung) hingga Sandy Clay
(Lempung Pasiran) yang dominasi oleh
Clay (Lempung). Laju pengendapan
yang terjadi di sekitar dermaga adalah
0,450 cm/th sampai dengan 3,15 cm/th.
Pergerakan sedimen di sekitar perairan
Patimban dominan disebabkan oleh
faktor oseanografi yaitu akibat adanya
pergerakan arus dan perbedaan
tunggang elevasi muka air laut (pasang
surut). Walaupun secara numerik
terdapat perbedaan antara data
lapangan dan model, nhamun secara
praktis tidak mempengaruhi keamanan
pelayaran maupun kegiatan
pengembangan pelabuhan yang ada,
karena selisih yang terjadi relatif kecil.

Kata kunci: Alur Pelayaran Pelabuhan
Patimban;Hidrodinamika; Sedimentasi.



ABSTRACT

In sea voyage, sedimentation can
affectend for safety of navigation,
especially in shipping lanes.
Maintenance the condition of ports and
shipping lanes, need to analysis of the
dynamics sedimentation to determine
speed and distribution that
sedimentations. Estimation of
hydrodynamic analysis for tidal using
Admiralty method. Data analysis from
the numerical modeling using MIKE 21
software that is evaluated with Root
Mean Squared Error (RMSE), results of
data modeling will be validated with the
primary data (survey). Data elevation
comparison between survey and the
hydrodynamic model for tidal conditions
an RMSE value is 0.22 m, while for
current conditions an RMSE value is
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0.055 m/s. Regarding, the average for
suspended sediment in port of
Patimban and shipping lanes is 157,86
mg/l, with sea-based materials
consisting of clay to sandy clay and
dominated by clay. The deposition rate
in port of Patimban around 0.450 cm/yr
to 3.15 cm/yr. Sediment transport in
Patimban waters is dominantly caused
by oceanographic factors, sea and tidal
current and differences in sea level
elevation (tides). Although numerically
there are differences between the data
field and the model, in practice it does
not affect for safety navigation or
development port activities, because
result of differences are relatively small.

Keywords:
Patimban;
Sedimentation.

Shipping Lane Port of
Hydrodynamics;

Vi
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ABSTRAK

Salah satu pangkalan yang sangat
strategis di jajaran TNI AL vyaitu
Pangkalan TNI AL Pondok Dayung
yang terletak di Ibukota Jakarta yang
merupakan pangkalan paling strategis
yang tidak hanya digunakan sebagai
tempat berlabuhnya bagi Kapal Perang
Republik Indonesia (KRI) di bawah
jajaran Komando Armada Rl Kawasan
Wilayah | (Koarmada 1) dan Kapal TNI
Angkatan Laut (KAL) di bawah
Pangkalan Utama TNI AL III (Lantamal
[l) Jakarta. Dalam melaksanakan
perawatan suatu pangkalan TNI AL
diperlukan pengetahuan yang salah
satunya adalah kedalaman suatu
perairan, merujuk hal tersebut
penelitian ini dilakukan dengan analisis
data multibeam echosounder,
karakteristik hidrodinamika dan laju
pendangkalan di area tersebut yang
sangat penting sebagai acuan navigasi
untuk manuver kapal juga dalam
perencanaan kegiatan pengerukan di
perairan Kolam Dermaga Sunda TNI

vii

AL Pondok Dayung. Untuk mengetahui
karakteristik hidrodinamika  yaitu
dengan metode pemodelan numerik
menggunakan software MIKE-21 yang
dapat memvisualisasikan kondisi di
lapangan. Dalam simulasi pemodelan
ini, arus dibangkitkan oleh interaksi
pasang surut. Berdasarkan hasil
simulasi model dengan inputan data
parameter batimetri, garis pantai dan
pasang surut menunjukkan
karakteristik pola arus di area penelitian
lebih didominasi oleh pengaruh pasang
surut dan morfologi bentuk garis
pantai/pelabuhan. Data penelitian ini
berupa data primer yang dilaksanakan
pada musim timur periode tanggal 22
Juli s.d. 5 Agustus 2022. Hasil validasi
dengan data elevasi pasang surut dari
stasiun pasut Pondok Dayung milik
Badan Informasi Geospasial (BIG),
didapat hasil simulasi model pada
tanggal 15 Januari s.d. 15 Februari
2022 sebagai bulan perwakilan musim
barat memiliki nilai RMSE yang baik
yaitu 0,100456 dengan nilai korelasi



0,9047. Selanjutnya pada periode
tanggal 21 Juli s.d. 5 Agustus 2022
sebagai bulan perwakilan musim timur
memiliki nilai RMSE yang baik yaitu
0,120279 dengan nilai korelasi 0,8327.
Kemudian hasil validasi data arus
model dengan data arus lapangan
pada periode tanggal 21 Juli s.d. 5
Agustus 2022 memiliki nilai RMSE yang
baik vyaitu 0,014834 dengan nilai

korelasi 0,6746. Tingkat laju
pendangkalan pada musim Dbarat
sebesar 10,6 cm dan laju
pendangkalan pada musim timur

sebesar 9,2 cm menghasilkan total laju
pendangkalan sebesar 19,8 cm
akumulasi per tahun dan akan terjadi
pendangkalan 1 m dalam waktu £ 5
tahun. Adapun kedalaman rata-rata di
area kolam Dermaga Sunda vyaitu 8
meter. Apabila terjadi pendangkalan
sebesar 3 meter mengakibatkan
kedalaman menjadi 5 meter. Sehingga
estimasi  pelaksanaan  perawatan
pengerukan sekitar 15 tahun ke depan
dengan asumsi draft kapal paling
dalam yaitu KRI jenis Landing Platform
Dock (LPD) dengan draft 4,5 meter.

Kata kunci: pangkalan, pemodelan
numerik, hidrodinamika, laju
pendangkalan, pengerukan, pondok
dayung.

ABSTRACT

One of the very strategic bases in the
ranks of the Indonesian Navy, namely
Pondok Dayung Navy Base which is
located in the capital city of Jakarta
which is the most strategic base which
is not only used as a berth for the
Republic of Indonesia Warships (KRI)
under the ranks of the Indonesian Fleet

viii
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Command Region Region | (Koarmada
I) and Navy Ships (KAL) under the Main
Base of the Indonesian Navy Il Jakarta
(Lantamal Il Jakarta). In carrying out
the maintenance of an Indonesian Navy
base, knowledge is needed, one of
which is the depth of a waters, referring
to this this research was carried out by
analyzing multibeam echosounder
data, hydrodynamic characteristics and
silting rate in the area which are very
important as a reference for navigation
for ship maneuvers as well as in
planning activities dredging in the
waters of the Pondok Payung Sunda
Dock. To find out the hydrodynamic
characteristics, namely the numerical
modeling method using MIKE-21
software which can visualize conditions
in the field. In this modeling simulation,
currents are generated by tidal
interactions. Based on the results of
model simulations with input of
bathymetric, shoreline and tide
parameter data, the characteristics of
the current pattern in the study area are
dominated by the influence of tides and
the morphology of the coastline/harbor
shape. The research data is in the form
of primary data which was carried out
during the eastern monsoon for the
period July 22 to. August 5, 2022.
Validation results with tidal elevation
data from the Pondok Dayung tidal
station owned by the Geospatial
Information Agency (BIG), obtained
model simulation results from January
15 to 15. February 15, 2022 as a
representative month for the western
season has a good RMSE value of
0.100456 with a correlation value of
0.9047. Then in the period July 21 to.d.
August 5, 2022, as a representative



month for the eastern season, has a
good RMSE value of 0.120279 with a
correlation value of 0.8327. Then the
validation results of model flow data
with field flow data in the period July 21
to. August 5, 2022 has a good RMSE
value of 0.014834 with a correlation
value of 0.6746. The rate of siltation in
the west season is 10.6 cm and the rate
of siltation in the east season is 9.2 cm
resulting in a total rate of silting of 19.8
cm accumulated per year and 1 m of
siltation will occur within £ 5 years. The
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average depth in the Sunda Pier pond
area is 8 meters. When silting occurs by
3 meters, the depth becomes 5 meters.
So that the estimated implementation of
dredging maintenance is around the
next 15 years assuming the deepest
ship draft, namely the KRI type Landing
Platform Dock (LPD) with a draft of 4.5
meters.

Keywords: base, numerical modeling,
hydrodynamics, silting rate, dredging,
pondok dayung.
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ABSTRAK

Penelitan  dengan  menggunakan
metode magnetik di Perairan Pantai
Ancol telah dilaksanakan. Data medan
magnet total diukur menggunakan
Magnetometer G-882 dan wahana
kapal dengan jumlah lintasan yaitu
sebanyak 12 lintasan. Data anomali
medan magnetik total selanjutnya
dilakukan koreksi diurnal/IGRF
(International Geomagnetic Reference
Field) untuk menghasilkan data
intensitas anomali medan magnetik
lokal. Data anomali magnetik lokal
selanjutnya di transformasi reduksi ke
kutub dan reduksi ke equator. Pola
kontur intensitas anomali medan
magnetik lokal hasil reduksi ke kutub
dan reduksi ke equator digunakan
untuk mengidentifikasi anomali medan
magnetik lokal di lokasi penelitian
tersebut. Kemudian dilakukan Analisa
untuk membandingkan hasil kontur
intensitas anomali magnetik lokal pada
kedua metode transformasi tersebut.
Berdasarkan dari hasil pengolahan
dengan metode transformasi ke kutub
dan equator, anomali kemagnetan
yang tadinya dipole dapat berubah
menjadi monopole tetapi menjadi tidak
beraturan, arah kontur dan nilai objek
magnetik sangat berbeda. Perkiraan
jarak kabel dengan indikator warna
tertinggi setelah di overlaykan ke PLI

No0.86A tahun 2013 dengan
menggunakan metode transformasi
reduksi ke kutub sekitar 30,72 meter.
Sebaliknya dengan menggunakan
metode transformasi reduksi ke
equator perkiraan jarak kabel dengan
indikator warna tertinggi setelah di
overlaykan ke PLI No.86A tahun 2013
sekitar 3,21 meter.

Kata kunci: Data Magnetometer,
Reduksi ke Kutub, Reduksi ke Equator.

ABSTRACT

Research using the magnetic method in
Ancol Coastal Waters has been carried
out. The total magnetic field data is
measured using a Magnetometer G-882
and a ship ride with a total of 12 tracks.
The total magnetic field anomaly data is
then subjected to diurnal
correction/IGRF (International
Geomagnetic Reference Field) to
produce local magnetic field anomaly
intensity data. The local magnetic
anomaly data is then reduced to the
poles and reduced to the equator. The
intensity contour pattern of the local
magnetic field anomaly resulting from
reduction to the poles and reduction to
the equator is used to identify local



magnetic field anomalies at the study
site. Then an analysis is performed to
compare the results of local magnetic
anomaly intensity contours in the two
transformation methods. Based on the
results of processing using the
transformation method to the poles and
the equator, magnetic anomalies that
were previously dipoles can turn into
monopoles but become irregular, the
contour directions and magnetic object
values are very different. The estimated
cable distance with the highest color
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indicator after being overlaid to PLI
No0.86A 2013 using the reduction to pole
transformation method is around 30.72
meters. On the other hand, using the
reduction to equator transformation
method, the estimated cable distance
with the highest color indicator after
being overlaid with PLI No.86A 2013 is
around 3.21 meters.

Keywords: Magnetometer Data,
Reduction to Pole, Reduction to the
Equator.
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ABSTRAK

Dalam kondisi persiapan perang TNI
Angkatan Laut harus menyiapkan sejak
dini kebutuhan apa saja yang disiapkan
untuk menghadapi kondisi perang
dikemudian hari, salah satu yang harus
disiapkan adalah Warship Electronic
Chart Display Information System
(WECDIS) merupakan perangkat keras
untuk menampilkan peta khusus yang
dilengkapi Additional Military Layers
(AML). Layers khusus yang digunakan
untuk mendukung operasi militer agar
dapat mensajikan informasi penting
sesuai dengan kebutuhan operasi
militer seperti menentukan jenis dasar

laut. Dari hasil data backscatter
kemudian dilaksanakan analisa
menggunakan metode Angular

Response Analysis (ARA) dengan
bantuan software Fladermaust FMGT
versi 7.8 melalui penerapan prinsip
homogenitas dan estimasi nilai rata-
rata pengukuran hamburan balik yang
diperoleh dari luas sapuan. File dengan
format shapefile dibutuhkan untuk
pengolahan pembuatan AML layer
Environment Seabed and Beach (ESB)
menggunakan software Caris Hips &
Sips versi 11.3. Pada saat pembuatan
layer ESB dengan luas 16.129 Km2
dapat tersimpan dalam format HOB
dengan kapasitas 57 Kb, sebagai

xii

validasi data digunakan hasil dari
sample Grab Sampling yang sudah
melalui  proses penyaringan  di
laboratorium Disosemet Pushidrosal
dengan hasil nilai interpretasi koefisien
nilai R Squeare sebesar 0,3034 dengan
tingkat hubungan rendah.

Kata kunci: Angular Response
Analysis, AML Layer ESB, Grab
Sampling.

ABSTRACT

In conditions of war preparations, the
Indonesian Navy must prepare early
what needs are prepared to face war
conditions in the future, one of which
must be prepared is the Warship
Electronic Chart Display Information
System (WECDIS), which is hardware
to display special maps equipped with
Additional Military Layers. (AML).
Special layers that are used to support
military operations in order to present
important information according to the
needs of military operations such as
determining the type of seabed. From
the results of the backscatter data, an
analysis was carried out using the
Angular Response Analysis (ARA)
method with the help of Fladermaust



FMGT version 7.8 software through the
application of the principle of
homogeneity and estimation of the
average value of the backscatter
measurements obtained from the
sweep area. Files in shapefile format
are required for processing the creation
of the Environment Seabed and Beach
(ESB) AML layer using Caris Hips &
Sips software version 11.3. At the time
of making the ESB layer with an area of
16.129 Km2 it can be stored in HOB
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format with a capacity of 57 Kb, as data
validation the results from the Grab
Sampling sample have been through
the filtering process in the Disosemet
Pushidrosal laboratory with the results
of the interpretation coefficient value R
Squeare value of 0.3034 with the level
of relationship low.

Keywords: Angular  Response
Analysis, AML Layer ESB, Grab
Sampling.
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ABSTRAK

Morfologi perairan Laut Natuna Utara
yang unik menghasilkan arus yang

memiliki kecepatan yang signifikan
sebagai perpanjangan dari Vietnam
Coastal Jest (VCJ) vyang disebut
sebagai Natuna Off-Shelf Current
(NOC). Identifikasi NOC dilakukan

untuk melihat pola arus pada setiap

musim serta pengaruh fenomena
ENSO terhadap pola arus yang
dihasilkan. Visualisasi dilakukan

menggunakan pendekatan komputasi
awan berkecepatan tinggi diproses
melalui platform google earth engine
(GEE) dengan menggunakan input data
dari HYCOM. Artikel ini bertujuan untuk
melakukan identifikasi dan visualisasi
NOC menggunakan pendekatan data
berbasis raster yang diolah
menggunakan komputasi awan di GEE.
Tahun kajian sebagai periode observasi
diantaranya adalah periode La Niia
tahun 2022, periode El Nifio kuat pada
tahun 1997, dan tahun netral pada
tahun 1996. Secara visual NOC
terbentuk akibat perpanjangan VCJ
pada bulan musim barat, dan terlihat di
semua tahun kajian observasi. Arus
paling signifikan dijumpai pada musim
barat tahun 1996 (tahun netral) dengan
kecepatan 1,7 m/detik di lapisan
permukaan, 1,4 m/detik di kedalaman

Xiv

50m untuk bulan November 1996
(tahun netral), dan 1,4 m/detik di
kedalaman 100m pada November 1997
(periode ENSO) dan Februari 1996
(tahun netral).

Kata kunci: Natuna Off-Shelf Current
(NOC), Komputasi awan, Google Earth
Engine, HYCOM, Arus.

ABSTRACT

The unique morphology of the North
Natuna Sea produces a current that has
a significant velocity as an extension of
the Vietham Coastal Jest (VCJ) whichis
known as the Natuna Off-Shelf Current
(NOC). NOC identification is carried out
to see the current pattern in each
season and the effect of the ENSO
phenomenon on the resulting current
pattern. Visualization is carried out
using a high-speed cloud computing
approach which is processed through
the Google Earth Engine (GEE)
platform using input data from HYCOM.
This article aims to assist and visualize
NOC using a raster-based data
approach that is processed using cloud
computing at GEE. The study years as
observation periods include the La Nifia
period in 2022, the strong El Nifio period
in 1997, and the neutral year in 1996.



Visually NOC is formed due to the
addition of VCJ in the western
monsoon, and is visible in all
observation study years. The most
significant currents were found in the
west monsoon of 1996 (neutral year)
with a speed of 1.7 m/s at the surface
layer, 1.4 m/s at a depth of 50m for
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November 1996 (neutral year), and 1.4
m/s at a depth of 100m in November
1997 (ENSO period) and February
1996 (neutral year).

Keywords: Natuna Off-Shelf Current
(NOC), Cloud Computing, Google Earth
Engine, HYCOM, Current.
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